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Abstrak 
  

Koinfeksi HIV dengan kecacingan berpotensi mempercepat progresi HIV menjadi AIDS, sehingga 

pemahaman yang baik mengenai kondisi ini sangat penting bagi penderita. Kegiatan penyuluhan ini 

dilaksanakan di Kecamatan Ilir Timur 2 dengan melibatkan 34 peserta penderita HIV, menggunakan metode 

tatap muka dengan pemaparan materi oleh narasumber serta pemeriksaan laboratorium spesimen feses. 

Evaluasi pemahaman dilakukan melalui pre-test dan post-test, menunjukkan rata-rata Pre adalah 51,42 dengan 

deviasi standar 16,75, sementara Post memiliki rata-rata 71,39 dengan deviasi standar 16,96, yang 

mengindikasikan adanya dampak positif. Hasil pemeriksaan PCR menunjukkan adanya 24 pasien positif 

infeksi kecacingan. Kesimpulan pre-test dan post-test mengindikasikan dampak positif terhadap pemahaman 

peserta meskipun dengan variasi perubahan nilai. Temuan kecacingan pasien memerlukan tindakan lanjut 

seperti penelitian keterkaitan infeksi kecacingan dengan status imun pasien HIV. Selanjutnya, pemeriksaan 

parasitologi feses secara berkala perlu diintegrasikan dalam pemantauan rutin pasien HIV. Langkah ini 

bertujuan untuk memastikan deteksi dini koinfeksi kecacingan, sehingga intervensi medis dapat segera 

diberikan sebelum terjadi komplikasi. 

 

Kata kunci: Koinfeksi HIV, kecacingan, penyuluhan, peningkatan pemahaman, pre-post test, PCR 

  

Abstract 
 

Helminth co-infection may accelerate the progression of HIV to AIDS; therefore, increasing patient awareness of this 

condition is essential. A community-based educational intervention was conducted in Ilir Timur II District involving 34 

people living with HIV (PLWH). The program employed a face-to-face educational approach accompanied by 

parasitological screening through stool examination. Participants’ knowledge was assessed using a pre-test/post-test 

design. The evaluation showed a significant improvement in knowledge, with mean scores increasing from 51.42 (SD = 

16.75) to 71.39 (SD = 16.96). In addition, molecular screening using polymerase chain reaction (PCR) revealed that 24 

participants tested positive for helminth infection. These findings underscore the effectiveness of educational interventions 

in improving patients’ knowledge. Given the high rate of helminth detection, further studies exploring the association 

between helminthiasis and the immunological status of PLWH are warranted. Moreover, routine parasitological 

screening should be incorporated into the standard clinical monitoring of PLWH to enable early detection and more 

targeted clinical management. 

 

Keywords: HIV co-infection, helminthiasis, counseling, knowledge improvement, pre-posttest, PCR 
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1. PENDAHULUAN 

Infeksi Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/AIDS) dan 

Penyakit Infeksi Menular Seksual (PIMS) di Indonesia telah terdeteksi di 463 

kabupaten/kota atau 90,07% dari total wilayah.1 Di Provinsi Sumatera Selatan, jumlah 

penderita HIV mencapai 1.634 orang, sementara kasus AIDS tercatat sebanyak 1.790 orang.2 

Khusus di Kota Palembang, terdapat 1.085 penderita HIV dan 1.184 penderita AIDS di 

periode 2019, menunjukkan tingginya angka kasus di ibu kota provinsi dibandingkan 

daerah lainnya.3 Koinfeksi HIV dengan kecacingan diketahui yang berpotensi mempercepat 

progresi HIV menjadi AIDS.4 

Prevalensi kecacingan yang ditularkan melalui tanah atau soil-transmitted helminths 

(STH) di Kota Palembang, khususnya di Sukawinatan, mencapai 24,5% dari populasi yang 

diteliti.5 Infeksi yang ditemukan mencakup Ascaris lumbricoides, cacing tambang, dan 

Trichuris trichiura, dengan faktor lingkungan dan kebersihan yang berhubungan signifikan.6 

Pemberian obat massal atau mass drug administration (MDA) menjadi strategi utama yang 

ditargetkan pada anak usia sekolah.7  

Edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran akan transmisi 

STH dan pentingnya kebersihan pribadi, seperti program "The Magic Glasses" di Asia 

Tenggara dan "Rama and the Worm" di Jawa Tengah yang terbukti efektif dalam mengubah 

perilaku masyarakat.8,9 Studi di Lamongan menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku kebersihan pada siswa sekolah dasar.10 Studi tersebut juga 

menyatakan bahwa kampanye kesehatan berhasil menurunkan angka infeksi, tetapi 

tantangan dalam keberlanjutan program serta perlunya keterlibatan komunitas secara 

berkelanjutan tetap menjadi faktor kunci dalam pencegahan infeksi STH jangka panjang.11 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai STH melalui edukasi kesehatan serta melakukan pemeriksaan feses 

untuk diagnosis kecacingan pada populasi HIV/AIDS. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Prevalensi cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil-Transmitted Helminths/STH) pada 

populasi yang terkena HIV bervariasi secara signifikan berdasarkan wilayah dan faktor 

risiko. Prevalensi STH pada pasien HIV berkisar antara 5-8%, dengan Ascaris lumbricoides 

(8%), Trichuris trichiura (5%), cacing tambang (5%), dan Strongyloides stercoralis (5%) sebagai 

spesies yang paling umum ditemukan.12 Koinfeksi STH-HIV paling banyak terjadi di Afrika 

Sub-Sahara, Amerika Latin & Karibia, serta Asia, dengan prevalensi mencapai 19,3% di 

Kenya dan 36,5% di Ethiopia, di mana cacing tambang mendominasi infeksi.13 Faktor risiko 

utama meliputi tempat tinggal di pedesaan, status sosial ekonomi rendah, kebersihan yang 

buruk, serta jumlah CD4 yang rendah.14 Koinfeksi STH-HIV, terutama pada infeksi 

kecacingan kronis, cenderung menimbulkan dominansi respons imun regulatorik melalui 

sel T regulatorik (Treg), yang dapat menekan respons imun protektif terhadap HIV dan 

berpotensi mempercepat progresif menjadi AIDS.4 

Peralihan respons imun dari Th1 ke Th2 pada koinfeksi STH-HIV mempercepat 

progresif HIV menjadi AIDS dengan menekan respons Th1 yang penting untuk 

mengendalikan replikasi virus.15 Infeksi STH memicu dominasi respons Th2, meningkatkan 

sitokin IL-4 dan IL-5 serta menurunkan IFN-γ, yang menyebabkan peningkatan viral load 

dan penurunan lebih cepat jumlah sel CD4.16 Studi menunjukkan bahwa individu dengan 

koinfeksi memiliki jumlah CD4 yang lebih rendah dan kadar sitokin Th2 yang lebih tinggi, 

sehingga semakin melemahkan kontrol imun.17 Pengobatan kecacingan dengan albendazole 

diduga dapat memperbaiki respons imun, termasuk respons Th1 dan jumlah CD4+. Dengan 

demikian, integrasi terapi antiretroviral (anti retroviral therapy/ART), terapi kecacingan, dan 

perbaikan sanitasi berpotensi mendukung upaya memperlambat progresif HIV pada 

individu terinfeksi.18 

Berkurangnya diare dapat berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas ART 

karena penyerapan nutrisi dan obat menjadi lebih optimal.19 Selain itu, kombinasi terapi 

cacingan dengan intervensi sanitasi, seperti akses latrine dan lantai yang aman, 
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menurunkan risiko infeksi cacing yang dapat memperburuk imunitas.20 Integrasi program 

Water Access, Sanitation and Hygiene (WASH) dalam penanganan HIV terbukti hemat biaya 

dan meningkatkan kesejahteraan pasien, sehingga menjadi strategi penting dalam terapi 

kecacingan dan ART.21 Peningkatan sanitasi berperan penting dalam menurunkan kejadian 

diare pada individu yang menjalani terapi kecacingan, sehingga dapat membantu 

mengurangi dampak buruk terhadap progresif HIV, mengingat diare dapat meningkatkan 

viral load dan menurunkan jumlah CD4.22 

 

3. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Ilir Timur 2,  

dengan melibatkan 34 peserta penderita HIV. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi penyuluhan tatap muka melalui pemaparan materi oleh narasumber serta 

pemeriksaan laboratorium terhadap spesimen feses. Sebagian spesimen feses dikumpulkan 

di lokasi kegiatan, yaitu Dobu Coffee, sedangkan peserta yang belum dapat buang air besar 

mengirimkan spesimen kepada panitia setelah kegiatan sesuai prosedur pengumpulan 

yang telah ditetapkan. Kegiatan ceramah interaktif dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 

2025, pukul 09.00–12.00 WIB, dengan durasi total 180 menit. Kegiatan pengabdian ini terdiri 

dari tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.  

 

   

 

 
 

 

Gambar 1. Foto bersama panitia, narasumber, kader HIV-AIDS dan partisipan. (kiri) 

Foto bersama saat analisis spesimen di BBLKM Palembang (kanan) 
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Tahap persiapan meliputi rapat koordinasi dengan pihak Pemegang Program HIV 

Dinas Kesehatan Puskesmas Sekip untuk menentukan waktu, tempat, dan teknis 

pelaksanaan kegiatan, menyusun materi penyuluhan serta menyiapkan sarana dan 

prasarana yang diperlukan seperti alat presentasi dan lembar evaluasi, serta mengundang 

peserta dari penderita AIDS untuk berpartisipasi dalam kegiatan.  

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pembukaan acara oleh panitia, yang terdiri dari 

pemegang program HIV Puskesmas Sekip, dosen Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah, dan mahasiswa, dilanjutkan dengan pengisian 15 soal Pre-Test oleh 

peserta untuk mengukur pemahaman awal tentang materi yang akan disampaikan, 

sambutan oleh ketua acara sebagai bentuk pengantar kegiatan, penyampaian materi 

dengan teknik presentasi oleh Prof. dr. Chairil Anwar, DAP&E, Sp.Park.K, PhD, yang 

berjudul "Kecacingan memperberat kejadian HIV menjadi AIDS", diskusi interaktif antara 

peserta dan pemateri, serta penutupan acara oleh panitia dengan dilakukan pengumpulan 

spesimen feses oleh panitia untuk analisis tahap evaluasi.  

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner dan pemeriksaan spesimen. 

Peserta menjawab 15 pertanyaan yang sama pada pre-test, tanpa pengacakan urutan soal. 

Instrumen ini belum melalui uji validasi formal, sehingga hal tersebut dinyatakan sebagai 

salah satu keterbatasan. Skor kemudian dianalisis menggunakan uji t berpasangan untuk 

membandingkan tingkat pemahaman sebelum dan sesudah intervensi. Selanjutnya 

pemeriksaan polymerase chain reaction (PCR) di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat (BBLKM) Palembang untuk menegakkan diagnosis yang lebih sensitif. 

Pemeriksaan menggunakan PCR mengacu pada Phupisut et al. (2014).23 Identifikasi spesies 

STH yakni Ascaris lumbricoides, Necator americanus, dan Trichuris trichiura. Status HIV 

ditetapkan dari Pemegang Program HIV, termasuk hasil pemeriksaan diagnostik HIV (viral 

load). Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah mendapatkan informed consent dari seluruh 

subjek, dan protokolnya telah disetujui oleh KBHKI Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang (No. 119/EC/KBHKI/FK-UMP/XI/2024). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test pada 34 responden, terdapat 

peningkatan rata-rata nilai setelah intervensi. Rata-rata nilai post-test adalah 71,39 dengan 

deviasi standar 16,96. Hasil uji t dua sampel menunjukkan selisih rata-rata sebesar -19,97 

dengan interval kepercayaan 95% antara -28,39 hingga -11,54. Hasil ini menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai post-test secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pre-test.  

 

Tabel 1. Perbandingan nilai pre-test dan post-test peserta (N = 34) 
Variabel Pemeriksaan Rata-rata Deviasi Standar Selisih rata-rata IK 95% selisih 

Pre-test 

 

51,42 16,75 -19,97 -28,39 sd -11,54 

Post-test 71,39 16,96 

 

Penyuluhan terbukti efektif dalam meningkatkan edukasi kesehatan dan hasil 

perawatan bagi pasien HIV/AIDS, serta dapat diperluas untuk menangani koinfeksi 

cacing.24 Hal ini karena penyuluhan mampu meningkatkan keterlibatan dan retensi 

pemahaman pasien dalam layanan kesehatan dengan mengatasi hambatan struktural, 

finansial, dan personal.25 Lebih lanjut, implementasi tim penyuluhan berbasis wilayah di 

Afrika Selatan berhasil menyediakan edukasi kesehatan, yang dapat diperkuat dengan 

informasi tentang koinfeksi cacing.26 Bahkan, studi menunjukkan bahwa koinfeksi seperti 

sifilis dan HIV banyak ditemukan pada kelompok berisiko tinggi, sehingga penyuluhan 

dapat mengintegrasikan edukasi dan strategi pencegahan untuk koinfeksi cacing dengan 

memanfaatkan kerangka kerja yang sudah ada.27  

Berdasarkan hasil pemeriksaan PCR, terdapat total 24 pasien positif dimana sebanyak 

6 pasien hanya terdeteksi Ascaris lumbricoides serta 13 pasien hanya terdeteksi Necator 

americanus. Sedangkan 5 pasien menunjukkan kombinasi infeksi Ascaris lumbricoides dan 

Necator americanus, dan 10 penderita HIV lainnya tidak terdeteksi infeksi kecacingan. Dalam 

penelitian ini, PCR dipilih untuk mendukung deteksi infeksi kecacingan secara lebih sensitif 

dan membantu identifikasi spesies secara lebih spesifik. Meskipun demikian, pemeriksaan 



 
Ghiffari, dkk.  7 
 
 

Humanity and Medicine  Hummed 2026;7(1):1–11 

 

mikroskopik tetap merupakan metode yang relevan untuk mendeteksi Ascaris lumbricoides 

dan Necator americanus, terutama pada infeksi dengan intensitas sedang hingga tinggi.28 

 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan infeksi kecacingan, dan spesies cacing (N = 34) 
Hasil Pemeriksaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kecacingan   

Tidak 10 29,4 

Ya 24 70,6 

Spesies STH   

Ascaris lumbricoides 6 17,6 

Necator americanus 13 38,2 

Trichuris trichiura 0 0 

Infeksi campuran 5 14,7 

 

Pemeriksaan PCR memiliki manfaat penting dalam mendeteksi koinfeksi cacing pada 

pasien HIV/AIDS karena sensitivitas dan spesifisitasnya yang tinggi.29 Dalam penelitian ini, 

PCR digunakan sebagai metode molekuler untuk mendeteksi DNA parasit pada sampel 

yang diperiksa. Namun, penelitian ini tidak mengevaluasi sensitivitas dan spesifisitas PCR 

dibandingkan dengan metode mikroskopik.30 PCR dapat mendeteksi infeksi parasit pada 

tahap awal sebelum gejala muncul sehingga intervensi dan pengobatan dapat dilakukan 

lebih cepat untuk meningkatkan prognosis pasien.31 Kemampuan PCR dalam mendeteksi 

beberapa infeksi parasit dalam satu kali pemeriksaan, sehingga memungkinkan skrining 

lebih komprehensif dan pengelolaan semua koinfeksi secara menyeluruh.32 Feses 

merupakan spesimen utama dalam pemeriksaan kecacingan, sedangkan sampel darah 

dapat digunakan sebagai pemeriksaan penunjang untuk mendeteksi penanda infeksi 

tertentu, seperti eosinofilia, antibodi, atau antigen.33 

 

5. SIMPULAN 

Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, 

meskipun besarnya perubahan nilai bervariasi. Temuan pemeriksaan menunjukkan adanya 

infeksi kecacingan pada sebagian pasien HIV, yang menegaskan pentingnya kewaspadaan 

terhadap koinfeksi pada kelompok ini. Oleh karena itu, edukasi mengenai kebersihan diri 
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dan sanitasi lingkungan perlu diperkuat, disertai tata laksana yang sesuai serta pemantauan 

kesehatan secara berkala. 
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